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ABSTRAK

Erlamsyah, dkk. 2011. Analisis Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan
Konseling FIP UNP ditinjau dari Mutu Kegiatan Belajar, Angkatan,
Status Masuk dan Jenis Kelamin

Kata Kunci: Kegiatan Belajar, Hasil Belajar

Hasil belajar mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling perlu selalu
ditingkatkan. Untuk peningkatan hasil belajar itu diperlukan kajian dan
pemahaman yang mendalam mengenai berbagai variabel yang terkait dengan
hasil belajar tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan beberapa
variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa sebagaimana
dimaksudkan, yaitu berkenaan dengan kegiatan belajar yang dikaitkan dengan
status dan tahun masuk serta jenis kelamin mahasiswa.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-korelasional dan
komparatif. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa tahun masuk 2008, 2009,
dan 2010, baik dengan status masuk Reguler maupun Reguler Mandiri.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Stratified Propotional Random
Sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Data
dianalisis dengan statistik deskriptif, korelasi, Anava, dan uji t dengan
menggunakan program SPSS versi 15 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan, Secara rata-rata mahasiswa memiliki
mutu kegiatan belajar yang baik, dan memiliki hasil belajar yang tergolong
tinggi. Terdapat variasi antar mahasiswa ditinjau dari status masuk, tahun
masuk/angkatan, dan jenis kelamin untuk kedua variabel penelitian, serta adanya
hubungan yang signifikan antara kegiatan belajar dengan hasil belajar
mahasiswa, dengan sumbangan efektif sebesar 25,7%.

Beberapa saran dikemukakan antara lain kepada dosen, dosen PA, dan
pihak terkait lainnya agar melakukan kerjasama yang terprogram membina dan
mengembangkan kegiatan belajar mahasiswa yang akan berdampak pada
peningkatan hasil belajar mahasiswa, misalnya melalui pembenahan proses
pembelajaran, dan melakukan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap
mahasiswa, antara lain dengan mengembangkan keterampilan belajar mahasiswa
yang bukan hanya mengarah pada kuantitas tetapi juga pada kualitas belajar
Kepada peneliti lanjutan disarankan untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini
dengan mengarah kepada pengembangan model pelayanan dalam
mengembangkan kegiatan belajar mahasiswa.

il



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji kepada Allah SWT, penelitian dengan judul “Analisis
Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Bimbingan Dan Konseling FIP UNP ditinjau
dari Mutu Kegiatan Belajar, Angkatan, Status Masuk dan Jenis Kelamin” telah
dapat diselesaikan.

Beberapa materi, kajian teoretis, dan data dalam penelitian ini ada yang
sama dengan, diadaptasi, dan/atau dikembangkan dari penelitian Daharnis dkk
(2011), karena penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian Daharnis
dkk tersebut.

Penelitian ini menggunakan Dana DIPA UNP Sesuai dengan Surat
perjanjian Pelaksanaan Nomor: 0664/023-04.201/03/2011 Tanggal 20 Desember
2010 dan tertuang dalam Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) JBK tahun
2011. Oleh sebab itu, melalui kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan
terima kasih kepada pimpinan JBK dan Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang. Di samping itu, ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada para dosen dan lima orang mahasiswa yang terlibat secara
langsung dalam penyelesaian penelitian ini.

Kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penelitian ini
peneliti sampaikan terima kasih. Kesemuanya itu, hanya Allah lah yang paling
tahu; dan semoga semua bantuan yang diberikan menjadi amal sholeh di sisi-

Padang, Desember 2011
Peneliti
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jurusan Bimbingan dan Konseling (JBK) Fakultas Ilmu Pendidikan
(FIP) Universitas Negeri Padang (UNP) telah berdiri sejak tahun 1960-an
dengan penyesuaian-penyesuaian nama sesuai perkembangan zaman. Pada
tiga priode terakhir JBK memperoleh peringkat akreditasi A yang

dikeluarkan oleh BAN PT.

Visi JBK untuk lima tahu ke depan (tahun 2015) adalah menjadi
program studi unggul, terandalkan dan kompetitif menuju keprofesionalan
pelayanan bimbingan dan konseling pada berbagai jalur, jenjang dan jenis
pendidikan serta masyarakat luas (Kurikulum JBK FIP UNP, 2010). Misi
umum JBK adalah menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi sebagai
peletak dasar keilmuan dan teknologi yang berkualitas tinggi menuju
pengembangan dan aplikasi keprofesionalan bimbingan dan konseling untuk
menyiapkan calon konselor sebagai pendidik yang mampu merealisasikan
pelayanan dalam rangka optimalisasi potensi peserta didik dan kehidupan
warga masyarakat yang membahagiakan. Sedangkan misi khusus JBK adalah
(1) menyiapkan sarjana yang mampu berkinerja dengan kualitas tinggi untuk

lembaga kerja pendidikan dan pelayanan masyarakat yang memerlukan



kemampuan pelayanan bimbingan dan konseling; (2) menyiapkan sarjana
yang memenuhi persyaratan pendidikan lanjutan, yaitu pada program
Pendidikan Profesi Konselor dan pendidikan akademik magister (S-2); (3)
menyiapkan sarjana yang mengarahkan diri sebagai tenaga pendidik
profesional dalam bidang bimbingan dan konseling; (4) menyelenggarakan
penelitian dalam bidang bimbingan dan konseling untuk pengembangan
profesi bimbingan dan konseling; (5) melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dalam rangka implementasi pelayanan professional
bimbingan dan konseling bagi peserta didik dan warga masyarakat luas; dan
(6) ikut serta dalam pengembangan budaya kerja profesional pelayanan

bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan dan masyarakat.

Beriringan dengan visi dan misi tersebut, tujuan JBK antara lain
adalah menghasilkan sarjana bimbingan dan konseling yang memiliki
wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap dasar berkualitas tinggi
menuju keprofesionalan dalam bidang bimbingan dan konseling, mampu
mengaplikasikan kompetensi dalam pelayanan dasar bimbingan dan
konseling kepada peserta didik dan warga masyarakat, dan memenuhi
persyaratan untuk melanjutkan studi ke program pendidikan profesi (program
Pendidikan Profesi Konselor) dan/atau program magister (S2) bimbingan
dan konseling. Sedangkan sasaran output JBK adalah berupa lulusan melalui
peningkatan (1) kompetensi yang terandalkan ditandai dengan hasil

pembelajaran antara lain dalam bentuk kualitas materi tugas akhir dan/atau



skripsi, praktik pengalaman lapangan, dan indeks prestasi kumulatif (IPK),
serta (2) peningkatan daya serap lulusan dalam dunia kerja dan/atau
pendidikan lanjutan (Kurikulum JBK FIP UNP, 2010). Hal ini berarti bahwa
hasil belajar, berupa prestasi relajar mahasiswa harus tinggi, Tinggi
rendahnya hasil/prestasi belajar mahasiswa, yang dapat secara langsung
terukur, ditunjukkan oleh nilai setiap matakuliah dan indeks prestasi (IP)

serta indeks prestasi kumulatif (IPK) yang telah dicapai.

Fenomena yang terlihat adalah masih banyak mahasiswa JBK
memperoleh prestasi belajar rendah, belum sebagaimana diharapkan, khusus-
nya bila dikaitkan dengan visi, misi, tujuan, sasaran, dan kebutuhan serta
tuntutan masyarakat. Dari data wisudawan JBK pada tahun 2010 diketahui
IPK minimum adalah 2,80 dan maksimum 3,78 dengan rata-rata 3,30.
Sedangkan pada tahun 2009, minimum adalah 2,84 dan maksimum 3,73
dengan rata-rata 3,25. Sedangkan rata-rata lama studi mahasiswa pada JBK
masih lebih dari 9 semester; dan lama penyelesaian skripsi mahasiswa lebih

dari 6 bulan.

Di samping data wisudawan yang dikemukakan di atas, data lain yang
perlu mendapat perhatian adalah TP mahasiswa JBK pada semester Juli-
Desember 2010. Data dari Puskom UNP menunjukkan bahwa IP rata-rata
mahasiswa pada semester tersebut adalah 3,12 untuk mahasiswa Reguler (R)

dan 3,08 untuk mahasiswa dengan status masuk Reguler Mandiri (RM).



Selain itu, gejala umum yang muncul di JBK adalah rendahnya mutu
kegiatan belajar beberapa mahasiswa, seperti kurang menyiapkan diri, kurang
bekerja keras, kurang wusaha, dan tidak menyelesaikan tugas atau

menyelesaikan tugas seadanya.

Kedua persoalan sebagaimana dikemukakan di atas perlu
mendapatkan perhatian khusus dan penanggulangan. Di samping karena
kedua persoalan tersebut merupakan persoalan utama berkenaan dengan
proses dan hasil belajar, diduga keduanya saling terkait dan saling
mempengaruhi satu sama lain (Centra & Potter, dalam Eliot, Kratochwil,
Littlefield, & Travers, 1996; Dunkin & Bidle, 1974; Sugden, 1989; Abin

Syamsuddin Makmun, 2000).

Penanggulangan permasalahan tersebut dapat dilakukan antara lain
melalui penetapan strategi dan kebijakan serta pembimbingan terhadap
mahasiswa oleh dosen dan pembimbing (konselor dan penasehat akademik).
Upaya penanggulangan tersebut akan lebih efektif bila dilakukan secara
terprogram dan melalui kerjasama antara dosen dengan pembimbing dan de-
ngan berbagai pihak terkait lainnya. Hal ini penting karena permasalahan dan
tingkah laku belajar individu terbentuk dan dapat dikembangkan oleh
lingkungan (Guerin, 1992; Corey, 1986; Kann & Hanna, 2000; Goodwin &

Coates, 1976; Shertzer & Stone, 1980, dalam Daharnis, 2005).



Suatu hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan penanggulangan
permasalahan tersebut adalah pemahaman mengenai hakekat permasalahan
dan kejelasan mengenai faktor-faktor yang terkait dengan permasalahan
tersebut. Pemahaman terhadap hakekat permasalahan tersebut akan lebih

baik bila berdasarkan hasil penelitian.

Berpedoman pada hasil penelitian Daharnis (2005) dan teori yang
dikemukakan para ahli (Centra & Potter, dalam Eliot, Kratochwil, Littlefield,
& Travers, 1996; Dunkin & Bidle, 1974; Sugden, 1989; Abin Syamsuddin
Makmun, 2000), banyak variabel yang berhubungan dengan prestasi belajar
mahasiswa. Namun, untuk kepentingan praktis penanggulangan/
pembimbingan mahasiswa, dan dengan memperhatikan dua gejala utama
yang dikemukakan sebelumnya, variabel yang diikutsertakan dalam
penelitian ini adalah kegiatan belajar yang diduga kuat berpengaruh terhadap
hasil belajar, angkatan dan status masuk serta jenis kelamin mahasiswa

Jurusan Bimbingan dan Konseling.

. Rumusan Masalah

Rendahnya hasil belajar mahasiswa JBK FIP UNP merupakan fokus
penelitian ini. Analisis terhadap rendahnya hasil belajar tersebut, dan sesuai
dengan kepentingan praktis penelitian, ditinjau dari mutu kegiatan belajar,
angkatan, status masuk, dan jenis kelamin mahasiswa. Dengan demikian,

rumusan masalah penelitiann ini adalah sebagai berikut.



1. Bagaimana gambaran hasil belajar dan mutu kegiatan belajar mahasiswa

ditinjau dari angkatan, status masuk, dan jenis kelamin?.

2. Apakah terdapat hubungan antara mutu kegiatan belajar dengan hasil

belajar mahasiswa?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa ditinjau dari status

masuk, angkatan, dan jenis kelamin?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan hasil belajar dan mutu kegiatan belajar mahasiswa

ditinjau dari angkatan, status masuk, dan jenis kelamin.

2. Mendeskripsikan hubungan antara mutu kegiatan belajar dengan hasil

belajar mahasiswa

3. Mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari
status masuk, angkatan, dan jenis kelamin.

. Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan atas empat asumsi, yaitu:

a. Mahasiswa JBK memiliki mutu kegiatan dan hasil belajar yang

bervariasi.



b. Mutu kegiatan belajar mahasiswa dapat ditingkatkan

c. Aspek-aspek pada butir pertama bisa diungkapkan dengan menggunakan

suatu instrumen (angket) yang khusus dipersiapkan untuk itu

d. Nilai yang dianalisis dalam penelitian ini mencerminkan hasil belajar

mahasiswa.

F. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang dikemukakan definisi
operasionalnya adalah kegiatan belajar mahasiswa, dan hasil/prestasi belajar
mahasiswa. Khusus tentang mutu kegiatan belajar, definisi operasional yang
digunakan sama dengan definisi operasional penelitian Daharnis, dkk (2011),
karena penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian Daharnis, dkk
tersebut. Artinya data tentang mutu kegiatan belajar yang dipakai dalam

penelitian ini adalah data dalam penelitian Daharnis, dkk (2011).

1. Kegiatan Belajar Mahasiswa

Kegiatan belajar, yang juga sering diistilahkan dengan perilaku
belajar mengacu kepada aktivitas aktual yang dilakukan oleh mahasiswa
atau apa yang dilakukan oleh mahasiswa dalam belajar (Daharnis, 2005).
Kegiatan tersebut dapat berupa kegiatan tatap muka secara terjadwal di
kelas, kegiatan akademik terstruktur dan kegiatan mandiri. Dalam

penelitian ini, yang dimaksud kegiatan belajar adalah perilaku atau



aktivitas aktual yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka belajar,
baik berupa kegiatan tatap muka secara terjadwal, kegiatan terstruktur,
maupun kegiatan mandiri. Bagus-tidaknya kegiatan belajar mahasiswa
menunjukkan mutu kegiatan belajar mahasiswa yang bersangkutan
(Prayitno dkk, 2011). Pengungkapan mengenai bagus-tidaknya atau mutu
kegiatan/perilaku belajar mahasiswa dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang diadaptasi dari kuesioner yang dikembangkan oleh

Daharnis tahun 2005.

. Hasil Belajar Mahasiswa

Hasil atau prestasi belajar mahasiswa dalam satu semester
ditunjukkan oleh nilai setiap matakuliah dan rerata nilai keseluruhan
matakuliah dalam bentuk indeks prestasi (IP) (Daharnis, 2005). Dalam
Peraturan Akademik Universitas Negeri Padang (2007) nilai dinyatakan
dengan Nilai Mutu (NM), yaitu A (dengan sebutan mutu sangat baik), B
(baik), C (cukup), D (kurang), dan E (gagal); yang dalam Angka Mutu
(AM) atau bobot adalah 4, 3, 2, 1, dan 0. Nilai Mutu (NM) diperoleh dari
Nilai Angka (NA) yang berentang dari 0 sampai 100. Sedangkan IP
merupakan rerata nilai yang diperoleh mahasiswa dengan memperhatikan

besarnya kredit setiap matakuliah.



Hubungan antara Nilai Angka (NA), Nilai Mutu (NM), Angka

Mutu (AM), dan Sebutan Mutu (SM) untuk setiap matakuliah adalah

sebagai berikut.

Nilai Angka Nilai Mutu Angka Mutu Sebutan Mutu
(NA) (NM) (AM) (SM)
81 s.d. 100 A 4 Sangat baik
66 s.d. 80 B 3 Baik
56 s.d. 65 C 2 Cukup
41 s.d. 55 D 1 Kurang
0 s.d. 40 E 0 Gagal

Sumber: Peraturan Akademik UNP, 2007

Dalam penelitian ini, yang dimaksud hasil belajar adalah nilai yang

diperoleh mahasiswa dalam bentuk Nilai Angka (NA) dan/atau nilai yang

diangkakan dalam rentangan 0-100.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini dikemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, kajian terhadap variabel-variabel penelitian, dan kerangka berfikir
penelitian. Beberapa uraian dalam bab ini sama dengan uraian dalam penelitian
Daharnis, dkk (2011), karena penelitian ini merupakan tindak lanjut dari

penelitian Daharnis, dkk tersebut.

A. Faktor-faktor yang mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar

Daharnis ( 2005) merangkum beberapa pendapat ahli tentang faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Ahli-ahli tersebut
antara lain adalah Dunkin dan Biddle (1974); Centra dan Potter (dalam Eliot,
Kratochwil, Littlefied, dan Travers, 1996); DePorter, Reardon, dan Singer-
Nourie (1999); Dryden dan Vos (1999); Makmun (2000); Nasution (2000);
dan Dimyati dan Mudjiono (1994). Para ahli tersebut mengemukakan faktor-
faktor yang berkaitan dengan hasil belajar dengan cara dan sistematika yang
berbeda-beda dan memberi penekanan terhadap suatu varibel tertentu di
samping memberikan gambaran secara keseluruhan; pendapat para ahli
tersebut saling melengkapi satu sama lain, walaupun dengan cara dan
sistematika penyajian yang berbeda, dan dengan memberi penekanan

terhadap suatu variabel tertentu (Daharnis, 2005).

10



Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua kelom-
pok besar, yaitu faktor yang berasal dari diri siswa/mahasiswa (internal) dan
faktor yang berasal dari luar diri siswa/mahasiswa (eksternal) (Daharnis,
2005). Pengelompokan dan pemilahan tersebut pada hakekatnya adalah
untuk kepentingan kajian, karena dalam realitasnya kesemua faktor itu
tidaklah terpisah (Eliot, Kratochwil, Littlefied, dan Travers, 1996), faktor-
faktor tersebut merupakan suatu kesatuan (Dimyati dan Mudjiono,1994;
Soekamto, 1993; Gagne, 1985) dalam kaitannya dengan hasil belajar.

Dari rangkuman Daharnis (2005) tersebut, faktor-faktor internal yang
cukup besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar siswa/mahasiswa
adalah:

1. Kondisi psikologis, antara lain:
a. kemampuan dasar umum/inteligensi
b. bakat
c. minat
d. motivasi
e. penguasaan keterampilan/pengetahuan dasar
f. kegiatan/kebiasaan dan gaya belajar
g. aspirasi dan cita-cita
h. kematangan dan kesiapan
1. ketekunan

J. konsentrasi

11



k. locus of control

l. perhatian

m.ingatan

n. persepsi

. Kondist fisiologis, antara lain:

a. kondisi tubuh pada umumnya dan kesehatan

b. kondisi panca indra

c. cacat tubuh/fisik

Sedangkan faktor eksternal dapat ditinjau dari segi :

. Kondisi dalam keluarga, antara lain:

&

o

&

hubungan antar sesama anggota keluarga

kondisi sosial ekonomi keluarga (orang tua)

. aspirasi dan persepsi angota keluarga tarutama terhadap pendidikan

perhatian, motivasi serta perlakuan orang tua/anggota keluarga

terhadap kegiatan belajar siswa/mahasiswa

. Kondisi kampus, antara lain:

a.

b.

kondisi fisik kampus

kurikulum

sarana dan prasarana

karakteristik dosen dan personil lainnya

suasana serta hubungan mahasiswa dengan dosen dan antar

mahasiswa
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f. disiplin
g. metode
h. teknik
1. media
J. tugas-tugas yang harus dikerjakan mahasiswa
k. pengelolaan pembelajaran
. penilaian
m. umpan balik dan reward
3. Kondisi masyarakat, antara lain:
a. pergaulan dengan teman sebaya
b. media masa
c. dunia kerja

d. nilai/norma masyarakat

Faktor tersebut berinteraksi dan saling terkait satu dengan yang
lainnya (Daharnis, 2005). Interaksi dan kaitan berbagai faktor tersebut

dilukiskan dalam gambar-gambar berikut.
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PRESAGE

Karakteristik
Dosen
¢ Kelas sosial
o Umur
e Jenis kelamin
¢ Pendd.& Pengalaman
o Inteligensi
e Motivasi
o Ket. mengajar
e Kepribadian
o All

PROCESS

CONTEXT

Karakteristik
Mahasiswa
e Kelas sosial
o Umur
¢ Jenis kelamin
e Kemampuan
e Pengetahuan
e Sikap
e DI

\ Perilaku di kelas

Perilaku Dosen

Perubahan
— > Perilaku
Mahasiswa
N
}erilaku Mahasiswa

PRODUCT VARIABLES

Kondisi Masyarakat,
Kampus/kelas
o Ukuran kampus/kls.
e Fasilitas
® Suasana
e DIL

A 4

Produk Belajar

Gambar 1. Variabel-variabel yang berkaitan dengan hasil belajar Mahasiswa
(Diadaptasi dari: Dunkin dan Biddle dalam Daharnis, dkk 2011)

Agak berbeda dengan pendapat Dunkin dan Biddle, Centra dan Potter

(dalam Eliot, Kratochwil, Littlefied, dan Travers, 1996) yang diadaptasi oleh

Daharnis (2005) melukiskan kaitan antar berbagai variabel yang berpengaruh
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terhadap hasil belajar mahasiswa. Gambaran saling keterkaitan berbagai

variabel tersebut dilukiskan dalam Gambar 2.

Kondisi

Kampus

e Ukuran

e Sumber keuangan

e Ratio Dosen-Mhs.

o Administarsi

e Pelayanan staf

o Fasilitas

e Lokasi

o Kelas
mahasiswa

o Komposisi ras, dll

sosial

Karakteristik Karakteristik
Dosen Mabhasiswa
o Kualitas ePengaruh  kelas
e Pengalaman sosial, ras dan
o Bakat orangtua
e Pengt.  tentang e Bakat dan
materi pelajaran pengetahuan
¢ Pengt. tentang e Nilai dan sikap
pengajaran e Ekspektasi
¢ Nilai dan sikap e Aspirasi
o Ekspektasi e Persepsi
¢ Kelas sosial ¢ Gaya belajar
e DI o DIl
A
Performasi Perilaku Hasil
pengajaran Belajar —» Belajar
dosen ahasiswa
v
Kondisi di dalam
kampus Catatan:
* Ore. & adm. — Menunjukkan
e Organisasi
pengajaran hubungan kausal
<«—» Menunjukkan
* Pengaruh hubungan, tetapi tidak
kelompok sebaya ’

e Ukuran kelas
e Lingkungan, dll

hubungan kausal

Gambar 2. Variabel-variabel yang berkaitan dengan kegiatan dan hasil belajar
mahasiswa (Diadaptasi oleh Daharnis (2005) dari: Centra dan Potter (dalam
Elliot, Kratochwill, Littlefield, dan Travers, 1996:21)

15



Di samping kedua ahli di atas, Sugden (1989) mengemukakan
variabel-variabel penting yang perlu diperhatikan dalam menganalisis hasil
belajar yang diperoleh mahasiswa. Variabel-variabel tersebut terutama ber-
kaitan dengan tugas-tugas (kegiatan) belajar mahasiswa, dan kualitas serta
kuantitas pembelajaran oleh dosen, di samping karakteristik mahasiswa
(aspek kognitif, pisik dan afektif). Kaitan antar berbagai variabel tersebut

dilukiskan dalam Gambar 3.

Learner Teacher Learning
Characteristics Outcomes

"""""" Cognitive entry Level and type of ~
behaviours achievement

----------- Physical entry ————» | LEARNING ———» Rate of learning -

behaviours TASK(S)
........... Affective entry Affective .
behaviours outcomes

Quality and
quantity  of
instruction

Gambar 3. Variabel-variabel yang berkaitan dengan hasil belajar mahasiswa
Sumber: Sugden (dalam Daharnis dkk, 2011)

Selain dari ahli-ahli di atas, Abin Syamsuddin Makmun (dalam

Daharnis, 2005; Daharnis dkk. 2011) melukiskan berbagai variabel yang
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terkait dengan belajar mahasiswa seperti terlihat dalam Gambar 4. Dalam hal
ini, di samping variabel berkaitan dengan karakteristik mahasiswa (raw
input) dan variabel berhubungan dengan konteks lingkungan (environmental
input), Makmun menekankan variabel berkaitan dengan sarana (instrumental

input) yang mempengaruhi proses dan hasil belajar mahasiswa.

Instrumental Input
e Metode
e Teknik
e Media
e Bahan/sumber
e Program tugas
e Dosen
e DIL
Raw Input
e Inteligensi Output
¢ Bakat (Hasil belajar)
® Motivasi PBM o Kognitif
e Minat o Afektif
¢ Kematangan/kesiapan ¢ Psikomotor
o Sikap & kebiasaan
e DI

Environmental Input
e Sosial

e Fisik

¢ Budaya

e DIl

Gambar 4. Variabel-variabel yang terkait dengan proses dan hasil belajar
mahasiswa
Sumber: Abin Syamsuddin Makmun (dalam Daharnis dkk, 2011)

17



B. Kajian Variabel-variabel Penelitian

1. Kegiatan Belajar

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa kajian tentang
kegiatan belajar mahasiswa pada umumnya diambil dari penelitian
Daharnis dkk (2011), karena penelitian ini merupakan lanjutan dari
penelitian Daharnis dkk tersebut. Dalam hal ini diketahui bahwa banyak
istilah terkait dengan kegiatan belajar, yang maknanya bersamaan dan
kadang-kadang oleh ahli tersebut dipertukarletakkan.. Ada yang
mengistilahkan dengan perilaku belajar (Dunkin dan Biddle, 1974:44;
Centra dan Potter, dalam Elliot, Kratochwill, Littlefield, dan Travers,
1996:21; Hall, Merkel, Howe & Lederman, 1986), tugas atau tugas-tugas
belajar (Sugden, 1989:242); proses belajar (A. S. Makmun, 2000:165);
dan usaha yang dilakukan mahasiswa (Pintrich, 1986; Pokay &
Blumenfeld, 1990). Merujuk pada pendapat Daharnis (2005), dalam hal
ini kegiatan belajar diartikan sebagai aktivitas aktual yang dilakukan oleh
mahasiswa; apa yang dilakukan oleh mahasiswa dalam belajar (Dunkin
dan Biddle, 1974:44; Rosenshine, dalam Hall, Merkel, Howe &
Lederman, 1986; Elliot, Kratochwill, Littlefield, dan Travers, 2000:334),
baik selama mengikuti proses belajar-mengajar (PBM) dalam kelas
maupun di luar PBM (Prayitno, 1997).

Kegiatan belajar yang dilakukan mahasiswa tidak hanya mengikuti

kuliah tatap muka secara terjadwal dalam kelas saja, tetapi juga harus me-
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lakukan kegiatan di luar pertemuan tatap muka di kelas. Perlunya maha-
siswa melakukan kegiatan belajar di luar pertemuan tatap muka secara
terjadwal terkait dengan sistem penyelenggaraan pendidikan yang
diterapkan di Indonesia pada umumnya, dan Universitas Negeri Padang
khususnya. Sistem yang diterapkan tersebut adalah Sistem Kredit
Semester (UNP, 2010).

Berkaitan dengan berbagai kegiatan yang harus dilakukan oleh ma-
hasiswa dalam belajar/kuliah, Prayitno, dkk (dalam Daharnis, 2005)
mengemukakan kegiatan menjalani perkuliahan secara keseluruhan,

sebagaimana terlihat pada Gambar 5 berikut.
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Mempelaja

Menyelesai

Mempersia

Persepsi dan

vV vV VY

Membaca

A 4

Persiapan

T A A

Membuat

Mempersiap

Gambar 5.

Memusatka |
Memilih | Melengk
Mencatat Pemerkaya
\ 2 AR 4 1 v
.| Mengikuti .| Kegiatan
A A
Bertanya J Melakuk J
Mengemuk Mengerjak

Kegiatan menjalani perkuliahan

Sumber: Prayitno dkk, 1997 (dalam Daharnis dkk, 2011)

Kegiatan belajar yang dilakukan mahasiswa akan berkorelasi dan

menentukan hasil belajar yang mereka peroleh (Daharnis, 2005). Dari

Gambar-gambar di atas juga terlihat bahwa kegiatan belajar merupakan

komponen utama yang menentukan hasil belajar. Perilaku dan kegiatan

belajar yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik, sebaliknya

kegiatan belajar yang tidak baik akan menghasilkan hasil belajar yang

kurang baik. Hal ini juga berarti bahwa hasil belajar merupakan kon-
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sekuensi kegiatan belajar (Alberto dan Troutman, 1990); dan secara
timbal balik, perilaku dan kegiatan belajar tersebut pada hakekatnya juga
merupakan hasil belajar (Daharnis, 2005). Hal ini juga terbukti dari
berbagai hasil penelitian terdahulu, misalnya penelitian (Nasution, 2001;
Tim 3S UNP, 2001; Pokay & Blumenfeld, 1990); Pintrich, dalam Pokay

& Blumenfeld, 1990; Daharnis, 2005).

. Hasil Belajar

Hasil belajar bisa diartikan sebagai ukuran dan/atau tingkat pen-
capaian/penguasaan tujuan belajar oleh pebelajar (mahasiswa) dalam
matakuliah tertentu; atau ukuran/tingkatan hasil belajar yang diperoleh
pebelajar sebagai “buah” dari kegiatan belajar yang mereka lakukan
(Daharnis, 2005). Hukubun (1999) mengemukakan bahwa hasil belajar
merupakan gambaran tentang taraf atau tingkat penguasaan kemampuan
pebelajar (dalam hal ini mahasiswa) sebagaimana telah ditetapkan untuk
suatu matakuliah. Hasil belajar juga bisa diartikan sebagai pencapaian
pebelajar dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran sebagaimana dinya-
takan oleh nilai (angka nilai, biji, atau skor) (Munandir dalam Daharnis,
2005). Dalam penelitian ini, hasil belajar diartikan sebagai ukuran
penguasaan mahasiswa dalam matakuliah-matakuliah yang diteliti,
ukuran tersebut dilambangkan oleh nilai angka (skor) dan nilai mutu

(huruf).
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Hasil belajar yang diukur/dinilai untuk menentukan penguasaan
atau prestasi belajar dikemukakan oleh para ahli. Bloom mengemukakan
tiga ranah (domain) hasil belajar, yang dikenal dengan istilah taksonomi
Bloom, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor (Bloom dalam Eliot,
Kratochwil, Littlefield, & Travers, 1996). Di dalam ranah kognitif
terdapat enam jenis kemampuan yang bersifat hierarkis, yaitu berkenaan
dengan pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Dalam ranah afektif, juga terdapat enam kemampuan yaitu
berkenaan dengan penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap,
organisasi, dan pembentukan pola hidup. Sedangkan pada ranah ke-
terampilan, terdapat tujuh kemampuan, yaitu berkenaan dengan persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas (Bloom et al. dalam Daharnis,

2005).

Di samping Bloom, pengelompokan hasil belajar juga dikemuka-
kan oleh Gagne. Menurut Gagne (dalam Daharnis, 2005), hasil belajar
(kapabilitas hasil belajar) dikelompokkan atas lima kategori, yaitu
keterampilan intelek, informasi verbal, siasat kognitif, keterampilan
motoris, dan sikap. Bila dibandingkan pengelompokan tujuan/hasil
belajar yang dikemukakan oleh kedua ahli (Bloom et al. dan Gagne)
tersebut, dapat dikatakan bahwa klasifikasi Gagne tidak terlalu berbeda

dengan klasifikasi Bloom et al. Ranah kognitif Bloom dapat dipadankan

22



dengan tiga ranah Gagne (yaitu keterampilan intelek, informasi verbal,
dan siasat kognitif), sedangkan dua ranah lainnya sama, setidak-tidaknya

sama namanya (Munandir dalam Daharnis, 2005).

Di Universitas Negeri Padang, hasil belajar mahasiswa pada setiap
matakuliah dinyatakan dengan Nilai Mutu (NM), yaitu A (dengan sebutan
mutu sangat baik), B (baik), C (cukup), D (kurang), dan E (gagal); yang
dalam Angka Mutu (AM) atau bobot adalah 4, 3, 2, 1, dan 0. Untuk
mendapatkan NM digunakan Nilai Angka (NA) dari 0 sampai 100. Nilai
lengkap suatu mata kuliah adalah gabungan dari Nilai Praktikum, Ujian
tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS) dan tugas
terstruktur dan lainnya (Peraturan Akademik Universitas Negeri Padang,

2007)

Hubungan antara Nilai Angka (NA), Nilai Mutu (NM), Angka
Mutu (AM), dan Sebutan Mutu (SM) untuk setiap matakuliah adalah

sebagai berikut.

Nilai Angka Nilai Mutu Angka Mutu Sebutan Mutu
(NA) (NM) (AM) (SM)
81 s.d. 100 A 4 Sangat baik
66 s.d. 80 B 3 Baik
56 s.d. 65 C 2 Cukup
41 s.d. 55 D 1 Kurang
0s.d. 40 E 0 Gagal

Sumber: Peraturan Akademik Universitas Negeri Padang
Tahun 2007
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Di samping nilai-nilai tersebut di atas, di Universitas Negeri
Padang juga ada nilai belum lengkap (BL). Nilai belum lengkap (BL)
diberikan kepada mahasiswa yang tidak atau belum dapat menyelesaikan

semua persyaratan tuga-tugas akademik.

B. Kerangka Berpikir Penelitian
Kerangka berfikir penelitian dilukiskan pada Gambar 6, dengan
merujuk pada hasil kajian teoretis dan temuan-temuan penelitian terdahulu

antara kegiatan dengan hasil belajar mahasiswa.

Kegiatan Belajar Mahasiswa Hasil Belajar Mahasiswa

\ 4

Gambar 6 Kerangka Berpikir Penelitian: Hubungan Kegiatan Belajar dengan
Hasil Belajar Mahasiswa
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BAB III
METODE PENELITIAN

Pada bab III ini dikemukakan rancangan penelitian, populasi dan sampel
penelitian, data penelitian, instrumen penelitian, pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-korelasional dan
komparatif. Dalam hal ini yang dideskripsikan adalah mutu kegiatan belajar
dan prestasi belajar mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling. Korelasi
yang akan dijelaskan adalah antara mutu kegiatan belajar dan prestasi belajar
mahasiswa, sedangkan uji beda (komparatif) yang dilakukan adalah
perbedaan prestasi belajar mahasiswa ditinjau dari status masuk (Reguler dan
Reguler Mandiri), angkatan atau tahun masuk (2008, 2009, dan 2010), dan
jenis kelamin (laki-laki dan perempuan).

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel dalam penelitian ini sama dengan populasi dan
sampel penelitian Daharnis, dkk (2011), karena penelitian ini merupakan
tindak lanjut dari penelitian Daharnis, dkk tersebut. Artinya data yang
dipakai dalam penelitian ini adalah data dalam penelitian Daharnis, dkk
(2011). Dengan demikian, populasi dari penelitian ini adalah seluruh

mahasiswa JBK angkatan 2008-2010, dengan status masuk Reguler dan
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reguler Mandiri. Data jumlah mahasiswa berdasarkan angkatan dan status
masuk dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1
Data Mahasiswa JBK Berdasarkan Angkatan
dan Status Masuk
No Angkatan/ Status Masuk Jumlah
Tahun Masuk Reguler Reg. Mandiri

2 2008 50 122 172

3 2009 52 53 105

4 2010 61 58 119

Total 163 233 396
Sampel ditetapkan minimal 30% dari populasi dengan

menggunakan teknik Stratified Propotional Random Sampling.

C. Variabel dan Data Penelitian

Dalam penelitian ini ada lima variabel, yaitu kegiatan belajar,

angkatan, status masuk, dan jenis kelamin mahasiswa sebagai variabel X dan

prestasi belajar mahasiswa sebagai variabel Y. Data yang diperlukan dalam

penelitian ini adalah tentang kegiatan belajar berdasarkan angkatan, status

masuk, dan jenis kelamin, serta data prestasi belajar mahasiswa. Data tentang

kegiatan belajar berdasarkan angkatan, status masuk, dan jenis kelamin

diperoleh langsung dari mahasiswa, sedangkan data hasil belajar diperoleh

dari Puskom, dosen pembina matakuliah, atau dokumen yang berada di

Jurusan Bimbingan dan Konseling.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kegiatan belajar berdasarkan angkatan, status masuk, dan jenis kelamin
mahasiswa sama dengan instrumen penelitian Daharnis, dkk (2011), karena
penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian Daharnis, dkk tersebut.
Instrumen tersebut diadaptasi dari dan/atau dikembangkan oleh Daharnis
tahun 2005. Instrumen yang dimaksud adalah angket tentang kegiatan belajar
mahasiswa. Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan

data berkenaan dengan hasil belajar mahasiswa adalah berupa format isian.

Uji validitas instrumen tentang kegiatan belajar mahasiswa tersebut
adalah dengan melakukan uji ahli (expert judgement) dan analisis item
(korelasi item-total). Instrumen yang digunakan telah memenuhi persyaratan
validitas sebagaimana yang diharapkan (berdasarkan hasil uji ahli), dan
koefisien korelasi item-total antara 0,313 sampai 0,809 dengan taraf
signifikasi minimal sebesar 0,049. Uji reliabilitas menggunakan teknik tes-
retes dengan selang waktu satu minggu. Koefisien reliabilitas yang
ditemukan adalah 0,8166. Hasil kedua wuji yang dalakukan tersebut
menunjukkan bahwa instrumen yang akan dipakai dapat digunakan untuk

pengumpulan data penelitian (Daharnis, 1005; Daharnis dkk, 2011).
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E. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadministrasikan instrumen
terhadap sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni dan
Juli 2011 untuk mutu kegiatan belajar mahasiswa, dan pada bulan Agustus
untuk hasil belajar mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
melibatkan tiga orang mahasiswa senior jurusan Bimbingan dan Konseling

FIP UNP.

F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik statistik
yang relevan. Untuk mendeskripsikan data kegiatan belajar berdasarkan
angkatan dan status masuk serta jenis kelamin mahasiswa dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif, yaitu skor tertinggi, skor terendah, rata-
rata dan standar deviasi. Untuk menguji hubungan variabel X dengan
variabel Y dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi, sedangkan
untuk analisis komparatif digunakan Uji t, dan Anava. Seluruh analisis data

dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS versi 15.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian yang meliputi deskripsi data hasil penelitian
(Keseluruhan, berdasarkan status masuk, tahun masuk, dan jenis kelamin mahasiswa),
dan analisis hubungan kegiatan belajar dengan hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian
berkenaan dengan kegiatan belajar hampir sama dengan uraian dalam penelitian
Daharnis, dkk (2011), karena penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian

Daharnis, dkk tersebut.

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian berkenaan dengan kegiatan belajar mahasiswa
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu data keseluruhan, data berdasarkan
status masuk, tahun masuk, dan jenis kelamin. Dalam hal ini jumlah responden atau
sampel, skor maksimum, minimum, tertinggi, terandah, rentang, rerata, dan SD serta
persentase capaian (%) agak sedikit berbeda dengan penelitian Daharnis dkk (2011),
walaupun data yang digunakan (selain hasil belajar) adalah data dari penelitian
Daharnis dkk tersebut. Hal ini terjadi karena adanya verifikasi data berkenaan

dengan hasil belajar mahasiswa.
1. Deskripsi Data Keseluruhan

Data secara keseluruhan merupakan data seluruh mahasiswa yang

menjadi sampel penelitian tanpa membedakan status masuk (Reguler-Reguler
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Mandiri), Tahun Masuk (2008. 2009, 2010), dan jenis kelamin. Gambaran data

secara keseluruhan tersebut terangkum dalam tabel 1.

Tabel 1
Deskripsi Hasil Penelitian:

Data Keseluruhan

Sk

No Aspek - or %
Maks | Min | TT TR Rt | Rerata SD
1 | Keg-Bel 176 | 44 | 171 | 85 | 86 | 138.69 | 15.41 | 78.80

Hsl-Bel 100 0 98 45 53 78.74 8.76 | 78.74

Keterangan

Maks = Skor Maksimum (= Skor ideal)

Min = Skor Minimum

TT = Skor Tertinggi yang diperoleh mahasiswa

TR = Skor Terendah mahasiswa

Rt = Rentang (Range), selisih skor tertinggi dan terendah

SD = Standar Deviasi

% = Persentase capaian rerata (skor rerata dibandingkan dengan

skor maksimum/ideal dan dikali 100)

Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa persentase secara rata-rata tergolong

tinggi dengan capaian 78,80% untuk kegiatan belajar, dan 78,74% untuk hasil

belajar. Hal ini berarti bahwa untuk kedua aspek tersebut secara rata-rata
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mahasiswa berperilaku yang baik dalam belajar dan memperoleh hasil belajar

yang tinggi.

Deskripsi Data Hasil Penelitian berdasarkan Status Masuk (Reguler dan Reguler

Mandiri)

Data hasil penelitian berdasarkan status masuk (Reguler dan Reguler

Mandiri dirangkum dalam tabel 2.

Deskripsi Hasil Penelitian:

Berdasarkan Status Masuk

Tabel 2

Status Masuk
No | Aspek Reguler Reguler Mandiri
T TR Rt Rr SD % TT TR Rt Rr SD %
Keg-
1 | Bel 169 85 | 84 | 1436 |14.2 | 816 | 171 88 83 1349|153 | 76.6
2 | Hsl-Bel | 98.00 | 5.00 | 53 | 81.2 | 8.4 |81.2|94.75|47.50|473| 769 | 8.6 | 76.9
Keterangan
TT = Skor Tertinggi yang diperoleh mahasiswa
TR = Skor Terendah mahasiswa
Rt = Rentang (Range), selisih skor tertinggi dan terendah
Rr = Skor Rerata (Mean)
SD = Standar Deviasi
% = Persentase capaian rerata (skor rerata dibandingkan dengan

skor maksimum/ideal dan dikali 100)
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Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa persentase capaian secara rata-rata
untuk kedua jenis status masuk (Reguler dan Reguler Mandiri) sebanding dan
tergolong tinggi Hal ini berarti bahwa secara rata-rata mahasiswa, baik Reguler
maupun Reguler Mandiri, mempunyai perilaku yang baik dalam belajar, dan

memperoleh hasil belajar yang tinggi.

. Deskripsi Data Hasil Penelitian berdasarkan Status Masuk (Reguler dan Reguler

Mandiri)

Data hasil penelitian berdasarkan tahun masuk (2008, 2009, dan 2010)

dirangkum dalam tabel 3.
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Deskripsi Hasil Penelitian:

Berdasarkan Tahun Masuk

Tabel 3

Tahun Masuk
No | Aspek 2008 2009 2010
1T TR Rt Rr SD % T TR Rt Rr SD % T TR Rt Rr SD %

1 | Keg-Bel | 157.0 | 114.0 | 43.0 | 139.0 | 12.0 | 79.0 | 165.0 | 100.0 | 65.0 | 139.7 | 14.1 | 79.4 | 171.0 | 850 | 86.0 | 138.1 | 17.6 | 785
2 | Hsl-Bel | 925 | 60.0 [325| 777 | 69 | 777 | 92.0 | 60.8 | 313 | 753 | 88 | 753 | 980 | 450 |53.0| 80.8 | 9.2 | 80.8
Keterangan

TT = Skor Tertinggi yang diperoleh mahasiswa

TR = Skor Terendah mahasiswa

Rt = Rentang (Range), selisih skor tertinggi dan terendah

Rr = Skor Rerata (Mean)

SD = Standar Deviasi

% = Persentase capaian rerata (skor rerata dibandingkan dengan

skor maksimum/ideal dan dikali 100)
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Dari tabel 3 di atas terlihat bahwa persentase capaian secara rata-rata
untuk ketiga angkatan/tahun masuk mahasiswa (2008, 2009, 2010) tergolong
tinggi untuk semua aspek. Hal ini berarti bahwa untuk aspek-aspek tersebut
secara rata-rata mahasiswa, baik tahun masuk 2008, 2009, maupun 2010,
berperilaku yang baik dalam belajar, dan memperoleh hasil belajar yang

tergolong tinggi.

B. Analisis Hubungan antara Kegiatan Belajar dengan Hasil Belajar Mahasiswa

Sebelum pengujian hubungan kegiatan belajar dengan hasil belajar
mahasiswa terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, yaitu linearitas, normalitas,
dan homogenitas varian. Salah satu cara yang secara serempak dapat digunakan
untuk mengecek ketiga asumsi tersebut adalah membandingkan sebaran nilai
residual terstandar terhadap nilai Y dengan menggunakan teknik Scaterplot
dalam program SPSS (Zaini Hasan; Singgih Santoso, dalam Daharnis, 2005).
Apabila nilai residual terstandar tersebar secara acak atau independen dan tidak
menunjukkan suatu pola atau garis tertentu, asumsi linearitas terpenuhi; nilai
semakin rapat ke arah nol dan semakin jarang ke arah nilai +3 atau -3, asumsi
normalitas terpenuhi; dan lebar interval sebaran residual sama, asumsi
homogenitas varian terpenuhi (Zaini Hasan, dalam Daharnis, 2005). Suatu
model regresi layak dipakai untuk prediksi apabila data berpencar di sekitar
angka nol (0 pada sumbu Y) dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis

tertentu (Singgih Santoso, 2003).

40



Dengan menggunakan teknik Scaterplot yang tertera pada bagian akhir hasil
analisis Regresi (lampiran) diketahui bahwa ketiga asumsi terpenuhi. Di samping itu
juga ditampilkan Normal Probability (P-P) Plot dan histogram untuk melengkapi

gambaran sebaran data penelitian.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemukakan pada bab I, ada dua
analisis yang akan dilakukan, yaitu analisis tentang hubungan dan sumbangan
kegiatan belajar terhadap hasil belajar mahasiswa, dan analisis perbedaan hasil
belajar ditinjau dari status masuk, angkatan/tahun masuk, dan jenis kelamin

mahasiswa.

1. Hubungan dan Sumbangan Kegiatan Belajar terhadap Hasil Belajar Mahasiswa

Pengujian hubungan dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
Product Moment dari Pearson dalam program SPSS versi 15.0. Sedangkan untuk
menentukan sumbangan efektif (dalam %) atau seberapa besar varian variabel
dependen (Y) yang bisa dijelaskan oleh variabel independen (X) dilakukan

dengan menghitung kuadrat nilai r dan dikali 100.

Hasil analisis mengenai hubungan kegiatan belajar dengan hasil belajar
mahasiswa secara lengkap dapat dilihat pada lampiran Petikan hasil-hasil

analisis pada lampiran tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Petikan Hasil Analisis Hubungan antara Kegiatan Belajar dengan Hasil
Belajar Mahasiswa

Sig
Variabel r (2 tailed) r Ket

Keg.Bel-Hsl Bel 507 .000 0,257 | Signifikan
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Dari tabel 4 terlihat bahwa r sebesar 0.507, yang menunjukkan
koefisien korelasi antara kegiatan belajar dengan hasil belajar
mahasiswa. Sedangkan nilai r? adalah 0.257. Nilai tersebut
menunjukkan sumbangan efektif kegiatan belajar terhadap hasil
belajar, atau 25,7% variasi hasil belajar mahasiswa dijelaskan oleh
variasi kegiatan belajar.

Nilai signifikansi (2 tail) yang ditemukan adalah 0,000 yang
jauh lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti hubungan kedua variabel dan
sumbangan kegiatan belajar terhadap hasil belajar adalah signifikan

pada taraf (minimal) 0,05.

2. Analisis Perbedaan Hasil Belajar Berdasarkan Status Masuk Mahasiswa

Gambaran hasil belajar ditinjau dari status masuk mahasiswa
(Reguler dan Reguler Mandiri) dapat dilihat pada Tabel 5. Sedangkan hasil

uji bedanya (uji t) dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 5. Mean dan Standar Deviasi Hasil Belajar ditinjau dari Status Masuk
Mahasiswa (Reguler dan Reguler Mandiri)

42



Variabel Status Masuk N Mean Std. Deviation
Reguler 64 81.1797 8.43632

Reguler Mandiri 83 76.8672 8.58308

Hasil Belajar

Tabel 6. Petikan Hasil Uji Beda (Uji t) Hasil Belajar berdasarkan Status
Masuk Mahasiswa (Reguler dan Reguler Mandiri)

Variabel t df Sig. (2-tailed) Ket
Hasil Belajar 3.043 145 .003

Dari Tabel 5 di atas terlihat mean dan standar deviasi hasil belajar
mahasiswa berdasarkan status masuk mahasiswa (Reguler dan Reguler
Mandiri). Sedangkan dari Tabel 6 terlihat nilai t dan taraf signifikansi hasil
uji tersebut. Dalam hal ini, nilai t dan taraf signifikansi yang dipakai telah
memperhatikan homogenitas varian kedua aspek yang dibandingkan
(Reguler dan Reguler Mandiri). Gambaran secara lengkap tentang
homogenitas varian beserta nilai t yang ditemukan dapat dilihat pada
lampiran.

Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar mahasiswa Reguler dan Reguler Mandiri dengan nilai t =
3,043 dan p = 0,003. Dari Tabel 5 diketahui bahwa hasil belajar mahasiswa
Reguler lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa Reguler

Mandiri.
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3. Analisis Perbedaan Hasil Belajar ditinjau dari Angkatan/Tahun Masuk

Mahasiswa

Gambaran analisis hasil belajar berdasarkan angkatan/tahun masuk
mahasiswa (2008. 2009, dan 2010) dapat dilihat pada Tabel 7, sedangkan

hasil uni bedanya (Anova) dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 7. Mean dan Standar Deviasi Hasil Belajar berdasarkan
Angkatan/Tahun Masuk Mahasiswa

Variabel Angkatan N Mean Std. Deviation
_ _ 2008 40 77.7375 6.91940
Hasil Belajar 2009 32 75.2656 8.76943
2010 75 80.7664 9.16149

Tabel 8. Petikan Hasil Uji Beda (Anova) Hasil Belajar berdasarkan
Angkatan/Tahun Masuk Mahasiswa

Variabel F Sig Ket
Hasil Belajar 5.054 .008 | Signifikan

Dari Tabel 7 dan 8 di atas terlihat perbadaan yang signifikan hasil
belajar antara mahasiswa angkatan 2008, 2009, dan 2010. Dalam hal ini,
secara rata-rata hasil belajar mahasiwa angkatan 2010 adalah yang paling
tinggi, diikuti oleh hasil belajar mahasiswa angkatan 2008, dan yang paling
rendah secara rata-rata adalah hasil belajar mahasiswa angkatan 2009.
Gambaran lebih lengkap, termasuk uji beda (uji t) untuk satu angkatan

dengan dua angkatan lainnya dapat dilihat pada lampiran.

44



4. Analisis Perbedaan Hasil Belajar ditinjau dari Jenis Kelamin Mahasiswa

Gambaran analisis hasil belajar berdasarkan jenis kelamin mahsiswa

dapat dilihat pada Tabel 9, sedangkan hasil uni bedanya (uji t) dapat dilihat

pada Tabel 10.

Tabel 9. Mean dan Standar Deviasi Hasil Belajar berdasarkan Jenis Kelamin

Mabhasiswa
Variabel Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation
Laki-Laki 34 75.9706 9.25190

Hasil Belajar
) Perempuan 113 79.5795 8.46822

Tabel 10. Petikan Hasil Uji Beda (uji t) Hasil Belajar berdasarkan Jenis

Kelamin Mahasiswa

Variabel

df

Sig. (2-tailed)

Ket

Hasil Belajar

-2.132

145

.035

Signifikan

Dari Tabel 9 dan 10 di atas terlihat perbadaan yang signifikan hasil
belajar antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini, secara
rata-rata hasil belajar mahasiwa mahasiswa perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa laki-laki. Gambaran lebih

lengkap hasil uji beda (uji t) ini dapat dilahat pada lampiran.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian: Gambaran Deskriptif dan Analisis Hubungan
antara Kegiatan Belajar dengan Hasil Belajar Mahasiswa

Dari hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar mahasiswa berada
pada kategori yang cukup tinggi dibandingkan dengan skor ideal. Tergolong
tingginya capaian atau hasil belajar mahasiswa BK merupakan suatu modal bagi
jurusan BK dan perlu untuk ditingkatkan/dikembangkan, minimal
dipertahankan/dipelihara, sesuai dengan fungsi bimbingan dan konseling yaitu
fungsi pemeliharaan dan pengembangan (Prayitno, 2009; Daharnis & Marjohan,

2011; Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2011).

Ditinjau dari hasil analisis hubungan, ditemukan korelasi yang
signifikan antara kegiatan belajar dengan hasil belajar mahasiswa. Sumbangan
efektif yang ditemukan relatif kecil, yaitu 25,7% . Relatif kecilnya sumbangan
efektif dalam menjelaskan hasil belajar mahasiswa berkemungkinan disebabkan
oleh karena banyaknya variabel yang mempengaruhi kegiatan belajar
mahasiswa. Banyaknya variabel yang mempengaruhi kegiatan belajar
menyebabkan peranan variabel tertentu semakin berkurang (S. Ibnu dalam
Daharnis dkk, 2011). Sebagaimana telah dikemukakan pada bab II, banyak
sekali faktor yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa, seperti yang
dikemukakan oleh para ahli, misalnya Dunkin dan Biddle (1974); Centra dan
Potter (dalam Eliot, Kratochwil, Littlefied, dan Travers, 1996); DePorter,
Reardon, dan Singer-Nourie (1999); Dryden dan Vos (1999); Abin Syamsuddin
Makmun (2000); M. Nasution (2000); dan Dimyati dan Mudjiono (1994). Para

ahli tersebut mengemukakan faktor-faktor yang berkaitan dengan hasil belajar
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dengan cara dan sistematika yang berbeda-beda dan memberi penekanan
terhadap suatu varibel tertentu di samping memberikan gambaran secara
keseluruhan; pendapat para ahli tersebut saling melengkapi satu sama lain,
walaupun dengan cara dan sistematika penyajian yang berbeda, dan dengan

memberi penekanan terhadap suatu variabel tertentu (Daharnis dkk, 2011).

Hasil analaisis tentang hubungan kegiatan belajar dengan prestasi belajar
mahasiswa menunjukkan kegiatan belajar mahasiswa berkorelasi positif dengan
prestasi belajar mahasiswa. Dari hasil analisis data juga diketahui besarnya
sumbangan atau varian prestasi belajar yang bisa dijelaskan oleh kegiatan

belajar. Besarnya sumbangan tersebut tidak terlalu besar (25,7%).

Tidak begitu besarnya sumbangan kegiatan belajar terhadap prestasi
belajar mahasiswa berkemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama,
karena banyaknya variabel yang berkaitan dengan prestasi belajar mahasiswa.
Bila dirunut kembali ke Bab 2, khususnya Gambar 2 dari Centra dan Potter
(dalam Elliot, Kratochwill, Littlefield, dan Travers, 1996:21; Hall, Merkel,
Howe & Lederman, 1986) terlihat dari segi karakteristik mahasiswa saja
banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Banyaknya faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar tersebut menyebabkan peranan kegiatan belajar
menjadi berkurang, karena terjadi ‘“saling tekan”, “baku tarik” dan/atau

“terserap” dan “tertelan” oleh variabel-variabel lain tersebut.

Penelitian Lufri (dalam Daharnis, 2005) terhadap mahasiswa yang
mengikuti matakuliah Perkembangan Hewan di jurusan Biologi FMIPA Univer-

sitas Negeri Padang menemukan bahwa variabel yang paling besar sumbangan

47



efektifnya terhadap hasil belajar di antara variabel-variabel yang ditelitinya
adalah kemampuan berfikir kritis. Sumbangan efektif yang ditemukanya adalah
sebesar 62,93%. Sedangkan sumbangan efektif variabel-variabel lain relatif
kecil, yaitu persepsi sebesar 6,41%, minat sebesar 0,14%, dan sikap sebesar
2,19%). Hasil penelitian tersebut menyiratkan bahwa faktor kemampuan
berfikir lebih menentukan hasil belajar mahasiswa di FMIPA Universitas
Negeri Padang. Jadi dalam kaitannya dengan penelitian ini, diduga peranan
variabel kegiatan belajar ditekan dan terserap oleh variabel-variabel lain dalam
menjelaskan prestasi belajar mahasiswa, sehingga sumbangannya menjadi lebih
kecil. Variabel-variabel lain yang diduga menyebabkan peranan kegiatan belajar
berkurang adalah kemampuan dasar umum, bakat, kemampuan berfikir kritis,
dan pengetahuan dasar atau pengetahuan prasyarat dalam mengikuti matakuliah

yang diteliti (Daharnis, 2005).

Faktor kedua, berkaitan dengan aspek-aspek kegiatan belajar mahasiswa
yang diungkapkan dalam penelitian. Aspek-aspek yang diungkapkan dalam
penelitian ini adalah mengenai frekuensi/kuantitas kegiatan yang dilakukan
mahasiswa dalam belajar dan tidak banyak mengungkapkan kualitas kegiatan
belajar mahasiswa. Jadi, banyaknya kegiatan yang dilakukan mahasiswa tetapi
tidak berkualitas akan menyebabkan pengaruh kegiatan tersebut tidak begitu
besar terhadap prestasi belajar. Misalnya mengenai kegiatan membaca,
mahasiswa yang banyak membaca tetapi tidak diimbangi oleh
kemampuan/keterampilan membaca yang baik, maka ia tidak akan

mendapatkan hasil yang banyak dari kegiatan membaca tersebut dibandingkan
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dengan  mahasiswa  yang  banyak membaca dan  mempunyai
kemampuan/keterampilan membaca yang baik. Begitu juga misalnya mengenai
kegiatan mencatat materi perkuliahan, banyak mencatat tetapi tidak “mencatat
dengan pemahaman”, tidak akan terlalu banyak manfaatnya bagi mahasiswa
yang bersangkutan. Dalam kaitan ini Buchori (dalam Daharnis, 2005)
mensinyalir, banyak di antara mahasiswa sekarang ini yang tidak memiliki
kemampuan dan menguasai keterampilan-keterampilan akademik dasar yang
sangat diperlukan untuk menjalani program pendidikan yang baik, misalnya
kemampuan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, teknik membaca yang
baik dan cepat, kemampuan mempergunakan referensi-referensi pokok,
kemampuan membuat resume, dan kemampuan untuk menyatakan pikiran

secara tertulis dalam bahasa yang benar.

Adanya hubungan antara kegiatan belajar mahasiswa dengan prestasi
belajar yang mereka peroleh menunjukkan bahwa kegiatan belajar merupakan
suatu variabel yang penting dan perlu mendapat perhatian. Di samping karena
terkait dengan prestasi belajar, pengembangan perilaku belajar itu pun
sebenarnya merupakan tujuan pembelajaran dalam arti luas, yaitu belajar
bagaimana belajar. Mahasiswa perlu dilatih untuk terbiasa belajar dan
menguasai berbagai teknik belajar, sehingga setelah menamatkan pendidikan
formal, mereka akan mampu dan terus belajar, memperkaya, dan memperbarui

pengetahuan mereka (Buchori dalam Daharnis, 2005).

Oleh sebab itu, kiranya diperlukan suatu upaya yang terencana dan

terprogram, misalnya melalui pelayanan serta bimbingan dan konseling
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terhadap mahasiswa (Daharnis, 2005). Berbagai pihak, seperti dosen, penasehat
akademik dan pihak jurusan hendaknya peduli dan melaksanakan tugasnya
sesuai dengan peranannya masing-masing, dan melakukan kerjasama dalam
rangka membentuk dan mengambangkan perilaku belajar mahasiswa yang,
untuk jangka pendek, akan bermuara pada peningkatan prestasi belajar

(Daharnis, 2005).

Dalam menerapkan berbagai upaya dan pelayanan yang akan dilakukan,
tentunya perlu memperhatikan dan mempertimbangkan hasil penelitian
pendukung, yaitu hasil uji beda yang ditinjau dari segi status masuk,
angkatan/tahun masuk, dan jenis kelamin mahasiswa. Hal ini penting karena
pelayanan yang efektif, adalah pelayanan yang disesuaikan dengan kondisi

pihak yang dilayani (Daharnis dkk, 2011).
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BAB YV

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Tata urutan kesimpulan mengacu
pada rumusan masalah sebagaimana telah dikemukakan pada Bab I, sedangkan
saran disesuaikan dengan temuan penelitian..

A. Kesimpulan

1. Secara rata-rata mahasiswa memiliki mutu kegiatan belajar yang baik,
dan memiliki hasil belajar yang tergolong tinggi. Terdapat variasi antar
mahasiswa ditinjau dari status masuk, tahun masuk/angkatan, dan jenis

kelamin untuk kedua variabel penelitian.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan belajar dengan hasil
belajar mahasiswa, dengan sumbangan efektif sebesar 25,7%.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Pihak jurusan BK FIP UNP, dosen, PA, konselor dan pihak terkait
lainnya agar menjalankan tugas sesuai dengan peranan, tanggung jawab
dan wewenangnya masing-masing melalui kerjasama yang terprogram
dalam rangka membina dan lebih mengembangkan kegiatan belajar

mahasiswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi, misalnya
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melalui pembenahan proses pembelajaran, dan melakukan pelayanan
bimbingan dan konseling terhadap mahasiswa, antara lain dengan
mengembangkan keterampilan belajar mahasiswa yang bukan hanya
mengarah pada kuantitas tetapi juga pada kualitas belajar.

. Kepada peneliti lanjutan disarankan untuk menindaklanjuti hasil peneliti-
an ini dengan mengarah kepada pengembangan model pelayanan terhadap
mahasiswa dalam mengembangkan kegiatan  belajar guna lebih

meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
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Lampiran

Hasil Analisis Data Penelitian

Deskriptif
Kegiatan
Aspek Statistik Belajar Hasil Belajar
N 147 147
Mean 138.69 78.7448
Std. Deviation 15.414 8.75727
Range 86 53.00
Minimum 85 45.00
Maximum 171 98.00
Correlations
Correlations
Kegiatan
Variabel Belajar Hasil Belajar
Kegiatan Belajar ~ Pearson Correlation 1 .507(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 147 147
Hasil Belajar Pearson Correlation .507(**) 1
Sig. (2-tailed) .000
N 147 147

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Regression
Variables Entered/Removed(b)
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kegiatan
Belajar(a) Enter

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Hasil Belajar

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .507(a) 257 252 7.57597

a Predictors: (Constant), Kegiatan Belajar
b Dependent Variable: Hasil Belajar
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ANOVA(b)

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2874.388 1 2874.388 50.080 .000(a)
Residual 8322.331 145 57.395
Total 11196.719 146
a Predictors: (Constant), Kegiatan Belajar
b Dependent Variable: Hasil Belajar
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 38.821 5.676 6.839 .000
Kegiatan Belajar .288 .041 507 7.077 .000
a Dependent Variable: Hasil Belajar
Residuals Statistics(a)
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 63.2887 88.0443 78.7448 4.43707 147
Residual -21.53715 | 14.56142 .00000 7.54998 147
Std. Predicted Value -3.483 2.096 .000 1.000 147
Std. Residual -2.843 1.922 .000 .997 147

a Dependent Variable: Hasil Belajar
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Histogram

Dependent Variable: Hasil Belajar
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Hasil Belajar
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Scatterplot

Dependent Variable: Hasil Belajar
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Group Statistics

Std. Error

Status Masuk

Mean

Std. Deviation

Mean

Hasil Belajar

Reguler
Reguler Mandiri

64
83

81.1797
76.8672

8.43632
8.58308

1.05454
.94212
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std.
Sig. Mean Error 95% Confidence
(2- Differe | Differen Interval of the
F Sig. t df tailed) nce ce Difference
Hasil Equal 4.312
Belajar variances 223 637 | 3.043 145 .003 ) 46 141726 | 1.51130 | 7.11362
assumed
Equal
variances 3050 | 13671 o03| 4312 141400 | 151616 | 7.10876
not 63 46
assumed
T-Test
Group Statistics
Std. Error
Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Mean
Hasil Belajar Laki-laki 34 75.9706 9.25190 1.58669
Perempuan 113 79.5795 8.46822 79662
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95%
Sig. Mean Error Confidence
(2- Differen | Differen Interval of the
F Sig. t df tailed) ce ce Difference
Hasil Equal - -
Belaja variances .338 562 | -2.132 145 .035 | -3.60888 | 1.69253 | 6.954 | .2636
r assumed 11 6
Equal 50.78 - -
variances not -2.033 ’ 3 .047 | -3.60888 | 1.77544 | 7.173 | .0441
assumed 59 7
Oneway
ANOVA
Hasil Belajar
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 734.450 2 367.225 5.054 .008
Within Groups 10462.269 144 72.655
Total 11196.719 146
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T-Test

Group Statistics

62

Std. Error
Tahun Masuk N Mean Std. Deviation Mean
Hasil Belajar 2008 40 77.7375 6.91940 1.09405
2009 32 75.2656 8.76943 1.55023
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95%
Sig. Mean Error Confidence
(2- Differen | Differen | Interval of the
F Sig. t df tailed) ce ce Difference
Hasil Equal - | 6158
Belajar variances 3.834 .054 | 1.337 70 185 | 2.47187 | 1.84829 | 1.214 ) 17
assumed 42
Equal “ | 6.269
variances not 1.303 58.111 198 | 247187 | 1.89741 | 1.326 ’ 80
assumed 05
Group Statistics
Std. Error
Tahun Masuk N Mean Std. Deviation Mean
Hasil Belajar 2008 40 77.7375 6.91940 1.09405
2010 75 80.7664 9.16149 1.05788
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95%
Sig. Mean Error Confidence
(2- Differen | Differen | Interval of the
F Sig. t df tailed) ce ce Difference
Hasil Equal “| 9507
Belajar variances 717 .399 | -1.830 113 .070 | -3.02890 | 1.65542 | 6.308 | - 9
assumed 59
Equal - -
variances not -1.990 99.965 .049 | -3.02890 | 1.52186 | 6.048 | .0095
assumed 24 6
Group Statistics
Std. Error
Tahun Masuk N Mean Std. Deviation Mean
Hasil Belajar 2009 32 75.2656 8.76943 1.55023
2010 75 80.7664 9.16149 1.05788




Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Std. 95%
Sig. Mean Error Confidence
(2- Differen | Differen | Interval of the
F Sig. t df tailed) ce ce Difference
Hasil Equal - -
Belajar  variances .656 420 | -2.879 105 .005 | -5.50077 | 1.91036 | 9.288 | 1.712
assumed 67 88
Equal - -
variances not -2.931 61.048 .005 | -5.50077 | 1.87679 | 9.253 | 1.747
assumed 58 97
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Lampiran 2: Data Mentah Penelitian

Status

Tahun

No Kegiatan Hasil
JK Masuk | Masuk | Belajar Belajar
1 | Laki-Laki NR 2008 119 60.00
2 | Laki-Laki NR 2008 148 73.75
3 | Perempuan | NR 2008 146 82.50
4 | Perempuan | NR 2008 151 82.50
5 | Perempuan | NR 2008 123 82.50
6 | Perempuan | NR 2008 137 84.75
7 | Perempuan | NR 2008 138 75.00
8 | Perempuan | NR 2008 114 75.00
9 | Perempuan | R 2008 148 91.75
10 | Perempuan | NR 2008 124 80.75
11 | Perempuan | NR 2008 154 75.00
12 | Perempuan | NR 2008 138 78.75
13 | Laki-Laki NR 2008 135 72.50
14 | Laki-Laki NR 2008 149 75.00
15 | Perempuan | NR 2008 127 86.75
16 | Perempuan | R 2008 128 80.75
17 | Perempuan | R 2008 157 92.50
18 | Laki-Laki R 2008 149 84.50
19 | Perempuan | NR 2008 145 75.00
20 | Perempuan | NR 2008 144 79.75
21 | Perempuan | NR 2008 126 70.00
22 | Perempuan | NR 2008 139 76.00
23 | Perempuan | NR 2008 143 83.75
24 | Perempuan | NR 2008 154 78.75
25 | Perempuan | R 2008 156 75.00
26 | Perempuan | R 2008 141 87.00
27 | Laki-Laki NR 2008 141 72.75
28 | Perempuan | NR 2008 153 80.00
29 | Perempuan | NR 2008 120 62.50
30 | Laki-Laki NR 2008 152 75.00
31 | Perempuan | NR 2008 152 81.50
32 | Perempuan | NR 2008 155 80.00
33 | Perempuan | NR 2008 130 86.00
34 | Perempuan | NR 2008 123 80.00
35 | Perempuan | NR 2008 143 75.00
36 | Perempuan | NR 2008 124 73.75
37 | Perempuan | NR 2008 139 72.25
38 | Perempuan | R 2008 134 72.25
39 | Laki-Laki NR 2008 130 72.25
40 | Laki-Laki NR 2008 130 66.75
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41 | Laki-Laki NR 2009 126 64.25
42 | Perempuan | R 2009 150 79.25
43 | Perempuan | R 2009 151 84.50
44 | Laki-Laki NR 2009 135 77.75
45 | Perempuan | R 2009 142 83.75
46 | Perempuan | R 2009 140 72.25
47 | Perempuan | R 2009 137 89.50
48 | Perempuan | NR 2009 113 73.75
49 | Perempuan | NR 2009 134 62.75
50 | Perempuan | R 2009 147 77.75
51 | Perempuan | R 2009 142 77.50
52 | Perempuan | NR 2009 146 63.25
53 | Perempuan | NR 2009 165 79.25
54 | Perempuan | NR 2009 123 85.50
55 | Perempuan | NR 2009 118 70.00
56 | Laki-Laki NR 2009 151 60.75
57 | Perempuan | NR 2009 131 66.00
58 | Laki-Laki NR 2009 150 72.00
59 | Laki-Laki NR 2009 118 61.25
60 | Perempuan | R 2009 152 77.50
61 | Perempuan | NR 2009 147 88.50
62 | Perempuan | NR 2009 135 83.00
63 | Perempuan | R 2009 146 92.00
64 | Perempuan | R 2009 158 72.25
65 | Perempuan | R 2009 139 80.25
66 | Perempuan | R 2009 157 69.50
67 | Perempuan | R 2009 147 77.50
68 | Perempuan | NR 2009 143 66.00
69 | Perempuan | NR 2009 132 68.75
70 | Perempuan | NR 2009 145 83.00
71 | Laki-Laki NR 2009 100 66.75
72 | Perempuan | NR 2009 149 82.50
73 | Laki-Laki NR 2010 123 75.00
74 | Perempuan | R 2010 85 45.00
75 | Perempuan | R 2010 117 76.50
76 | Perempuan | NR 2010 105 77.00
77 | Laki-Laki R 2010 146 77.50
78 | Perempuan | R 2010 139 84.50
79 | Perempuan | R 2010 154 91.75
80 | Perempuan | R 2010 154 91.75
81 | Laki-Laki NR 2010 116 75.00
82 | Perempuan | R 2010 139 77.00
83 | Perempuan | R 2010 153 84.50
84 | Perempuan | R 2010 169 85.75
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85 | Perempuan | R 2010 169 87.50
86 | Perempuan | R 2010 146 84.50
87 | Perempuan | NR 2010 141 82.50
88 | Perempuan | NR 2010 88 47.50
89 | Perempuan | R 2010 160 87.00
90 | Laki-Laki R 2010 137 85.75
91 | Perempuan | R 2010 152 80.25
92 | Perempuan | R 2010 145 81.25
93 | Perempuan | R 2010 152 88.00
94 | Laki-Laki R 2010 147 84.50
95 | Perempuan | R 2010 149 87.00
96 | Perempuan | R 2010 147 86.50
97 | Perempuan | R 2010 151 75.00
98 | Perempuan | R 2010 151 86.50
99 | Perempuan | R 2010 164 86.25
100 | Perempuan | R 2010 147 77.00
101 | Laki-Laki R 2010 141 91.50
102 | Laki-Laki R 2010 132 81.25
103 | Laki-Laki R 2010 155 98.00
104 | Laki-Laki NR 2010 137 61.00
105 | Laki-Laki R 2010 150 81.00
106 | Perempuan | R 2010 138 78.50
107 | Perempuan | R 2010 111 72.50
108 | Perempuan | R 2010 146 83.75
109 | Perempuan | R 2010 152 82.25
110 | Perempuan | R 2010 140 74.50
111 | Perempuan | NR 2010 139 77.00
112 | Perempuan | R 2010 125 78.50
113 | Perempuan | R 2010 151 83.25
114 | Perempuan | NR 2010 148 79.25
115 | Perempuan | R 2010 128 82.25
116 | Perempuan | NR 2010 98 75.00
117 | Perempuan | NR 2010 136 85.50
118 | Perempuan | NR 2010 134 90.75
119 | Perempuan | R 2010 119 57.25
120 | Perempuan | NR 2010 148 75.00
121 | Perempuan | NR 2010 171 93.75
122 | Laki-Laki NR 2010 123 78.25
123 | Laki-Laki NR 2010 121 72.50
124 | Perempuan | NR 2010 136 81.25
125 | Perempuan | NR 2010 118 80.25
126 | Perempuan | R 2010 136 70.25
127 | Perempuan | NR 2010 130 80.25
128 | Perempuan | R 2010 142 83.25

66




129 | Perempuan | NR 2010 134 88.00
130 | Perempuan | NR 2010 133 78.25
131 | Laki-Laki NR 2010 135 75.00
132 | Laki-Laki NR 2010 112 75.75
133 | Perempuan | NR 2010 150 86.50
134 | Laki-Laki NR 2010 118 78.25
135 | Perempuan | NR 2010 123 88.50
136 | Laki-Laki NR 2010 139 84.50
137 | Laki-Laki R 2010 154 83.25
138 | Perempuan | NR 2010 152 93.48
139 | Laki-Laki R 2010 107 75.00
140 | Perempuan | R 2010 141 83.25
141 | Perempuan | R 2010 148 88.50
142 | Perempuan | R 2010 148 90.00
143 | Perempuan | R 2010 133 69.00
144 | Laki-Laki NR 2010 149 94.75
145 | Perempuan | NR 2010 127 88.00
146 | Perempuan | NR 2010 143 82.25
147 | Perempuan | NR 2010 163 79.25
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